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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Ibnu Khaldun berkata dalam kitab Muqaddimah-nya, bahwa manusia 

tidak bisa hidup sebatangkara. Setiap manusia membutuhkan manusia 

lainnya (al-insa>n madaniyyun bi al-t}ab’i), karena saling membutuhkan sudah 

menjadi sifat asal manusia yang telah Allah ciptakan
1
. Begitu pula seorang 

wanita tidak mungkin lepas dari kebutuhan manusiawinya. 

Perbincangan tentang perempuan tidak pernah surut di kalangan 

ulama dan akademisi. Ada tiga hal yang menjadi pokok pembahasan mereka 

tentang perempuan; pertama tabiat perempuan, kedua hak dan kewajibannya 

dalam berumah tangga dan dalam kehidupan sosial, ketiga aturan-aturan yang 

terkesan dipaksakan terhadap perempuan, baik bersifat moral atau tradisi
2
.  

Menurut Abu al-A’la> al-Maududi, ada dua persoalan yang sering 

menjadi ganjalan peradaban manusia sejak dahulu, jika diatasi dengan baik 

maka akan tercipta masyarakat yang berkembang dan bahagia. Pertama 

adalah hubungan antara dua jenis manusia -laki-laki dan perempuan-, serta 

stabilisasi hubungan ini dalam kehidupan sosial, karena kehidupan bersosial 

tidak bisa dipisahkan dari dua jenis manusia tersebut. Kehidupan sosial yang 

diharapkan adalah tidak adanya ketimpangan hubungan (al-s}ila>h) antara 

                                                           
1
 Abdurrahman bin Khaldun, Muqaddimah Ibnu Khaldu>n, (Kairo: Da>r al-Fajr Li al-Tura>ts, 2004), 

65. 

2
 ‘Abbas Mahmud al-‘Aqqad, Al-Mar’ah Fi> al-Qura>n, (Kairo: Nahd}atu Mis}ra, 2005), 01.  
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keduanya, serta kekokohan tradisi (tawt}i>d al-taqa>li>d) dan stabilitas 

masyarakat (tana>suq al-mujtama’) dalam menjaga hubungan yang seimbang 

antara laki-laki dan perempuan. 

Problem kedua adalah tentang hubungan individu dan masyarakat. 

Apabila ada unsur-unsur ataupun hal-hal yang merusak keseimbangan dan 

ketertiban hubungan antara individu dan masyarakat, maka akan muncul 

problem kemanusian dalam peradaban tersebut tidak hanya pada saat itu, tapi 

berlanjut dari masa ke masa
3
. Al-Maududi membawa dua persoalan ini ke 

ranah sosial yang penyebab keretakannya banyak muncul sebab perempuan. 

Tetapi dalam satu sisi perempuan termasuk unsur sosial dan peradaban 

terpenting, sehingga perempuan harus selalu ada di tengah-tengah kehidupan 

masyarakat. 

Pembatasan jarak yang berlebihan antara wanita dengan kaum pria 

hanya akan menyebabkan batas ruang dan gerak yang sempit, sehingga dapat 

membelenggu manusia dari gerak dalam ruang yang telah Allah ciptakan 

untuknya dan menimbulkan stagnasi dalam berinteraksi dan berfikir jernih 

(al-jumu>d al-ta’a>muli> wa al-jumu>d al-fikri>). Demikian pula pemberian ruang 

yang berlebihan terhadap wanita, akan menimbulkan gejolak dan dampak 

negatif dalam hubungan sosial kemanusian, dan selain itu akan menembus 

area laki-laki yang seharusnya tidak dilaluinya. 

Manusia ada dua macam, laki-laki dan perempuan, dan dua-duanya 

sama-sama mempunyai hak dan tanggung jawab. Tetapi posisi laki-laki 

                                                           
3
 Abu al-A’la al-Maududi, Al-Hija>b, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1964), 08. 
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diistimewakan oleh Allah, seperti firmannya dalam surat al-Baqarah ayat 

228, 

َُّ عَزِيزٌ حَكِيمٌ  ي عَليَهِْوَّ ةاِلهَْعْرُوفِ وَللِرِّجَالِ عَليَهِْوَّ دَرجََثٌ وَاللَّ ِ  وَلهَُوَّ نِثلُْ الََّّ

Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya 

menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suami, mempunyai satu 

tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi 

Maha Bijaksana
4
. 

 

 

Keistimewaan yang diberikan kepada laki-laki merupakan suatu 

kebaikan yang membawa dampak positif terhadap kaum perempuan, sebab 

keistimewaan laki-laki tidak hanya untuk dirinya, tetapi lebih dari itu, kaum 

lelaki harus bisa mengayomi perempuan yang menjadi tanggungjawabnya dari 

berbagai hal, baik kecukupan nafkahnya, menggaulinya dengan baik dan 

memposisikan diri sebagai pemimpin yang berteladan dan bermartabat
5
. 

Dalam berumah tangga, hak dan kewajiban perempuan tidak hanya 

berdiam atau menjadi pelayan laki-laki. Perempuan seharusnya juga bisa 

menjadi penyeimbang dalam berbagai hal dan sikap. Munculnya Islam telah 

menjadi saksi empiris bahwa Islam telah mengangkat martabat perempuan 

setinggi-tingginya, setelah perempuan hampir tidak mempunyai kedudukan 

sosial di masa jahiliyah. Hal tersebut dibuktikan oleh firman Allah dalam 

surat al-Nisa>’ ayat 32, 

                                                           
4
 Pelayan Dua Tanah Suci Raja Abdullah bin Abdul Aziz Ali Sa’ud, Al-Qura>n wa Tarjamatu 

Ma’a>ni>hi Ila Al-Lughah Al-Indoni>siyah, (Saudi: Majma’ Malik Fahd Li Thiba>’ah al-Mushaf al-

Syari>f, 1418 H), 55. 

5
Al-‘Aqqad, Al-Mar’ah Fi> al-Qura>n, (Kairo: Nahd}atu Mis}ra, 2005), 05. 
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ًِ بَعْضَكُمْ عََلَ بَعْضٍ للِرِّ  َُّ ةِ لَ اللَّ ا اكْتسََتوُا وَللِنِّسَاءِ ىصَِيبٌ وَلََ تَتَهَيَّوْا نَا فَضَّ جَالِ ىصَِيبٌ مِهَّ
ءٍ عَلِيهًا ََّ كََنَ ةكُِلِّ شََْ ًِ إنَِّ اللَّ ََّ نِوْ فضَْلِ لوُا اللَّ

َ
ا اكْتسََبَْْ وَاسْأ  مِهَّ

Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah 

kepada sebagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (Karena) 

bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, 

dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, 

dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu
6
. 

   

Al-Qura>n membawa sebuah revolusi besar dalam pemberian martabat 

paling terhormat kepada wanita. Wanita dalam Islam adalah sosok terhormat 

dengan hak-hak yang sangat istimewa. Al-Qura>n telah mendeklarasikan pada 

dunia bahwa wanita dalam Islam memiliki kesempatan yang sama untuk 

mengabdi kepada Allah dan memiliki kesempatan yang sama pula dalam 

menggapai kebaikan hidup di dunia melalui amal-amal saleh, kerja-kerja 

produktif, aksi-aksi positif dan gerak-gerak dinamis dalam membangun dunia 

sebagai refleksi dari posisinya sebagai khalifah Allah di muka bumi
7
.  

Demi menjaga kesehatan sosial dan keamanan lingkungan kehidupan 

bermasyarakat, Islam mengatur manusianya sedemikian rupa, diantaranya 

ialah internal kaum hawa, yaitu penjagaan Islam terhadap perempuan melalui 

dirinya, dengan menutupi beberapa anggota tubuhnya. Hal ini sebagai bukti 

keprihatinan Islam dan toleransi terhadap perempuan untuk melakukan 

berbagai aktifitas di berbagai sektor kehidupan, tidak hanya dilakukan oleh 

laki-laki. 
                                                           
6
 Pelayan Dua Tanah Suci Raja Abdullah bin Abdul Aziz Ali Sa’ud, Al-Qura>n wa Tarjamatu 

Ma’a>ni>hi Ila Al-Lughah Al-Indoni>siyah, (Saudi: Majma’ Malik Fahd Li Thiba>’ah al-Mushaf al-

Syari>f, 1418 H), 122. 

7
  Imam Zaki al-Barudi, Tafsir Wanita, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2003), 12. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 
 

 

 

Dalam judul tesis ini ada beberapa kata yang menjadi titik 

pembahasan paling mendasar, yaitu kata al-h}ija>b, al-jala>bi>b, al-khumur dan 

al-niqa>b. al-H{ija>b bisa mempunyai arti al-ma>ni’ ‘an al-naz}ar, yaitu suatu yang 

menjadi penghalang dari penglihatan, atau bisa berarti al-sa>tir8
. al-Jala>bi>b 

adalah kata jamak dari jilba>b, artinya adalah pakaian yang bisa menutupi 

badan. Jilba>b merupakan pakaian luar yang biasa dipakai wanita untuk 

menutupi badannya, dari atas kepala hingga kaki
9
. Khumur adalah kata jamak 

dari khima>r, maknanya ialah penutup kepala (ghit}a>’ al-ra’s), contohnya 

khamarat al-mar’ah ra’saha> bi al-khima>r, yaitu seorang wanita menutupi 

kepalanya dengan penutup kepala (kerudung)
10

. al-Niqa>b maknanya sama 

dengan al-qina>’, yaitu sesuatu yang dijadikan penutup hidung dan wajah 

wanita (cadar)
11

. 

 Zi>nah yang berarti perhiasan atau pakaian atau badan perempuan 

telah menjadi batas pakaian wanita yang telah Allah tentukan. Pada 

hakikatnya badan wanita mempunyai daya tarik tersendiri bagi kaum lelaki. 

Dalam satu sisi Islam memberikan ruang gerak yang besar bagi perempuan 

untuk melaksanakan aktifitasnya, dan di sisi lain secara tabiat postur 

perempuan merupakan magnet bagi laki-laki. Dengan demikian Allah 

memberi aturan terhadap pakaian perempuan, diantaranya boleh atau 

                                                           
8
  Al-Ra>ghib al-Asfaha>ni>, Mufrada>t Alfa>z} al-Qura>n, Juz. 01, (Damasykus: Da>r al-Qalam, t.th), 

121. 

9
  Muhammad Sayyid T{ant}awi>. Al-Tafsi>r Al-Wasi>t} Li Al-Qura>n Al-Kari>m, Juz. 11, (Kairo: Da>r 

al-Sa’a>dah, 2007), 245. 

10
 Mujamma’ al-Lughah al-‘Arabiyah, al-Mu’jam al-Wasi>t}, (Kairo: Maktabah al-Syuru>q al-

Dawliyah, 2004), 255. 

11
  Ibid. 943.   وجههاالنقاب أو القناع هو ان تجعله المرأة على مارن أنفها تستر به  
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tidaknya memperlihatkan wajah dan dua telapak tangan kepada laki-laki yang 

bukan muhrimnya, sehingga tidak lagi menjadi daya tarik atau magnet bagi 

lelaki
12

.   

Jilbab
13

 telah menjadi persoalan sosial di berbagai tempat, tak 

terkecuali di negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam. Pakaian 

wanita muslimah memang menjadi obyek masalah, baik masalah yang 

munculnya dari kewajiban menutupi segala anggota badannya, atau 

perdebatan antara wajib dan tidak wajibnya. Bahkan sering ditemukan, kaum 

liberalis menganggap berlebihan terhadap aturan pakaian laki-laki dan wanita 

muslimah yang ditetapkan dari hasil ijtihad ulama. Ide mereka tentang 

kesetaraan antara dua jenis manusia dalam berbagai aspek -termasuk pakaian- 

jauh melampaui batas penafsiran ayat-ayat h}ija>b yang semestinya, sehingga 

dapat meniadakan kewajiban wanita berjilbab.  

Permasalahan cadar wanita telah menjadi perbincangan hangat di 

kalangan sosialis. Tidak hanya akhir-akhir ini wanita bercadar menuai pro-

kontra. Sejak dahulu, sahabat dan ulama sudah berbeda pendapat terkait 

pakaian wanita (liba>s al-mar’ah) secara umum, dan kewajiban wanita 

menutupi wajahnya secara khusus. Adanya perseteruan pendapat antara 

sahabat dan ulama berangkat dari ayat al-Qura>n yang ketentuan hukumnya 

tidak pasti (mutasya>biha>t), yaitu masih mempunyai berbagai kemungkinan 

                                                           
12

  Muhammad Al-Ami>n Al-Syanqi>t}i>, Adhwa>’ Al-Baya>n Fi> I<dha>h Al-Qura>n bi Al-Qura>n, Juz. 05, 

(Bairut: Da>r al-Fikr, 1995), 511. 

13
  Kata ‚Jilba>b‛ di sini bukan yang dimaksud seperti kata jilba>b di atas. Kata jilba>b di sini sudah 

di Indonesiakan yang berarti kerudung, atau penutup kepala wanita sampai dada. 
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hukum dan sikap tasyri>’, apalagi perbedaannya diperkuat pula oleh sumber 

hukum kedua, yaitu hadis Nabi. 

Terkadang sebagian masyarakat muslim menganggap aneh bahkan 

merasa tidak senang kepada  wanita yang memakai cadar (menutupi 

wajahnya dengan kain), sebab hal tersebut dianggap berlebihan atau 

melanggar tradisi masyarakat, apalagi bercadar diklaim sebagai produk 

budaya klasik yang masih melekat di kalangan wanita muslimah. Demikian 

pula dengan jilbab wanita, ia juga telah menuai sikap pro dan kontra 

khususnya di kalangan masyarakat Islam, dan umumnya di kancah 

international, karena dianggap mempersulit ruang gerak perempuan. Dengan 

demikian perlu dibahas tentang pakaian wanita, khususnya seputar cadar 

wanita muslimah dalam pandangan al-Qura>n. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari berbagai temuan ayat yang akan dihimpun dalam tesis ini, 

terdapat beberapa hal yang bisa diidentifikasi sebagai masalah, diantaranya 

sebagai berikut; 

1. Secara terminology makna h}ija>b belum ditemukan ketegasannya dalam 

al-Qura>n. 

2. H{ija>b masih diperselisihkan tentang hukumnya oleh para ulama. 

3. Belum jelas adanya sejarah cadar wanita muslimah. 

4. Cadar wanita muslimah tidak identik dengan h}ija>b. 

5. Belum ditemukan makna cadar wanita dalam al-Qura>n. 
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Dari beberapa masalah yang dapat diidentifikasikan sebagaimana 

telah disebutkan di atas, penulis membatasi pada tiga masalah yang perlu 

diteliti, yaitu: 

1. Sejarah cadar wanita muslimah. 

2. Terminologi h}ija>b dalam al-Qura>n. 

3. Makna cadar wanita muslimah dalam perspektif al-Qura>n 

 

C. Rumusan Masalah 

Berangkat dari uraian latar belakang dan asumsi-asumsi di atas, 

sedikitnya ada beberapa rumusan masalah yang perlu dijawab, diantaranya 

sebagai berikut; 

1. Bagaimana sejarah cadar wanita muslimah? 

2. Bagaimana terminologi h}ija>b dalam al-Qura>n? 

3. Bagaimana makna cadar wanita muslimah dalam perspektif al-Qura>n? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian dalam tesis ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui sejarah cadar wanita muslimah. 

2. Mengetahui berbagai terminologi h}ija>b dalam al-Quran. 

3. Mengetahui makna cadar wanita muslimah dalam al-Quran. 
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E. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

Realisasi penelitian dalam Tesis ini akan bermanfaat baik secara 

teoretis maupun praktis: 

 

1. Manfaat Teoretis 

a. Belajar memahami ayat-ayat al-Qura>n dengan melihat berbagai 

produk tafsir yang populer, seperti tafsi>r al-T{abari>, tafsi>r al-Qura>n al-

‘Az}i>m dan lainnya. 

b. Dapat memahami ayat secara komprehensif (tematik), tidak parsial. 

c. Dapat memberikan pengetahuan dan pencerahan tentang penafsiran 

ayat-ayat h}ija>b dan hukumnya terhadap wanita muslimah secara 

khusus dan umumnya kepada dunia. 

d. Kajian ini dapat memberikan arahan bagi penelitian-penelitian serupa 

yang lebih intensif di kemudian hari. Kesinambungan antara satu 

penelitian dengan penelitian yang lain, selain dapat mengurangi 

tumpang tindihnya informasi, ia juga bisa menjadi perbandingan 

sekaligus sebagai koreksi bagi penelitian terdahulu yang menawarkan 

pandangan baru sebagai antisipasi atas persoalan-persoalan yang 

dihadapi zamannya. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Penulis berharap wanita muslimah bisa menentukan sikap untuk 

memakai cadar atau meninggalkannya, setelah mengetahui ketentuan 

hukum dan penafsiran ayat-ayatnya. 
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b. Cadar (penutup wajah) dapat dilakukan oleh wanita yang 

memerlukannya 

c. Penulis berharap semua tindakan dan sikap wanita muslimah, 

termasuk cara berpakaian, benar-benar sesuai dengan ketentuan 

agama. 

 

F. Kerangka Teoritik 

Di masa Nabi perilaku dan hampir semua sisi kehidupan para sahabat 

merujuk langsung kepada Nabi dan keluarganya, di sisi kehidupan berumah 

tangga (ja>nib al-ah}wa>l al-shakhs}iyah) keluarga Nabi Muhammad saw. 

merupakan panutan dan tauladan para sahabat secara langsung, tak terkecuali 

sahabat-sahabat perempuan. Perilaku dan segala gerak-gerik isteri-isteri Nabi 

menjadi acuan sah}a>biat, diantaranya bagaimana cara berpakaian mereka dan 

bagaimana cara mereka menutupi aurat.  

Perbedaan hasil ijtihad beberapa sahabat Rosulullah pada ayat-ayat 

yang bersentuhan dengan h}ija>b, jilba>b dan cadar (niqa>b) terjadi karena 

pengaruh budaya pakaian perempuan di masa itu, atau karena dipengaruhi 

oleh penemuan kasus tauladan yang dijadikan rujukan para sahabat. 

Misalnya, Ibnu Abbas menemukan salah satu isteri Nabi atau perempuan 

merdeka yang tidak menutupi wajah dan kedua telapak tangannya, sedangkan 

Abdullah bin Mas’ud pernah melihat salah satu istri Nabi menutupi wajah 

dan kedua telapak tangannya. Dari perbedaan pengalaman dua sahabat 
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Rasululllah ini, muncul perbedaan sikap tafsir terhadap ayat yang bersifat 

abstrak (mutasha>bihat). 

Hasil ijtihad sahabat bisa dijadikan rujukan, bahkan termasuk salah 

satu sumber tashri>’, perbedaan hasil ijtihad merekapun tetap bisa dijadikan 

acuan dan ketetapan hukum
14

. Berbeda dengan sikap sebagian ulama dan 

pemikir kontemporer yang cenderung menafikan hasil ijtihad sahabat di atas. 

Perbedaan sikap dan ijtihad ulama adalah suatu hal yang lumrah, sebab sudut 

pandangnya berbeda. Maka perlu diupayakan penghimpunan ayat-ayat dan 

hadis-hadis terkait masalah h}ija>b al-mar’ah atau menelusuri adanya indikasi 

ayat, seperti indikasi larangan berhias seperti hiasan jahiliyah, sehingga dapat 

menemukan titik kesepakatan dari hasil kajian ini.  

 

G. Penelitian Terdahulu 

Kajian tentang cadar sebetulnya sudah banyak dilakukan oleh ulama, 

baik klasik –dalam beberapa penafsiran ayat H}ija>b- atau modern yang 

menyentuh langsung terhadap sebagian permasalahan sosial. Namun kajian-

kajian terdahulu yang secara spesifik tentang cadar dalam perspektif al-Quran 

–apalagi sampai berbentuk buku- sangat jarang ditemukan, kajian tentang 

cadar hanya sebatas sub dari kajian jilba>b atau h}ija>b, diantaranya: 

1. Ahmad Rabi’ Ahmad Yusuf, al-Mar’ah al-Muslimah bayn al-H{ija>b wa al-

Niqa>b.  
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  Mus}t}afa al-Siba’i, al-Sunnah wa Makanatuha fi al-Tashri>’ al-Isla>mi>, (Kairo: Da>r al-Sala>m, 

2008), 344. 
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Kitab ini menghimpun ayat-ayat h}ija>b dan sedikit mengungkapkan 

permasalahan cadar. Kitab ini hanya menghimpun beberapa dalil al-Quran 

dan Hadis tentang pakaian wanita, tidak membahas tentang sejarah dan 

perkembangannya. 

2. Sabri al-Mutawally al-Mutawally, al-H{ija>b bayn al-Ifra>t} wa al-Tafri>t}>. 

Kitab ini hanya sebatas menyebutkan ayat-ayat H}ija>b dan hadis-hadis 

yang berkaitan, dilengkapi dengan sanad dan kritik sanadnya, sedikit 

ditemukan sikap penulisnya. 

3. Muhammad Sa’id Ramad}an al-But}i, Ila> Kulli Fata>tin Tu’min bi Alla>h. 

Kitab ini mengkaji dua sisi persoalan, yaitu persoalan sosial dan hasil 

penafsiran Abdullah bin Mas’ud terhadap ayat h}ija>b, sehingga kitab ini 

bisa dijadikan bukti bahwa penulisnya mendukung wajibnya cadar wanita 

muslimah. 

4. M. Quraish Shihab, Jilba>b Pakaian Wanita Muslimah. 

Secara khusus buku ini tidak membahas cadar dengan detail, hanya 

sedikit dijelaskan tentang hukum dan dalilnya. Buku ini banyak 

membahas jilba>b dari berbagai pendapat ulama, baik klasik atau 

kontemporer. 

Dari beberapa buku yang telah disebutkan di atas, ada beberapa 

perbedaan dengan tesis ini, diantaranya sebagai berikut: 

1. Secara spesifik buku-buku di atas tidak membahas masalah cadar dengan 

tuntas. Dalam tesis ini cadar akan dibahas dengan detail, bahkan dari segi 

sejarahnya. 
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2. Pada buku-buku di atas tidak terdapat beberapa penafsiran ulama tentang 

kalimat yang bersentuhan dengan cadar, seperti kata  خمار, جلابيب, زينة, إلا

 Dalam penelitian ini penulis akan menyebutkan berbagai .ما ظهر منها, الإدناء

penafsirannya dari beberapa ulama, sehingga akan semakin jelas tujuan 

dan arah hukum cadar dan jilba>b. 

3. Buku-buku di atas tidak ada yang mengungkap sejarah pakaian wanita di 

masa jahiliyah. Dalam tesis ini akan diuraikan sesuai dengan hasil 

penelusuran penulis. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Model Penelitian 

Penelitian dalam tesis  ini termasuk kategori penelitian literer atau 

studi pustaka (library research) dengan objek berupa naskah-naskah, baik 

buku maupun naskah-naskah lain yang berhubungan dengan persoalan cadar 

dalam perspektif al-Qur’an.  

Penelitian ini bersifat kualitatif, penyajian data tidak dilakukan dengan 

mengungkapkannya secara numerik sebagaimana penyajian data secara 

kuantitatif. Selain itu, dari sisi metodologis, tata cara mengungkapkan 

pemikiran seseorang ataupun pandangan kelompok orang adalah dengan 

menggunakan penelitian secara kualitatif.
15
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 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rakesarasin, 1996), 94. 
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2. Sumber Data 

Dalam kajian ini ada beberapa sumber yang akan digunakan sebagai 

bahan primer kajian, diantaranya ada yang lebih utama dan utama. Sumber 

yang lebih utama yaitu al-Qura>n dan buku-buku hadis. 

Sedangkan sumber primer yaitu terdiri dari semua bahan yang dapat 

mendukung penelitian, diantaranya adalah buku-buku tafsir, seperti Ja>mi’ Al-

Baya>n Fi> Ta’wi>l Al-Qura>n karya al-T{abari, Tafsi>r Al-Qura>n Al-Azi>m karya 

Ibn Kathir, Adhwa>’ Al-Baya>n Fi> I<dha>h Al-Qura>n bi Al-Qura>n karya al-

Syanqit}i, Al-Ja>mi’ Li Ahka>m Al-Qura>n karya al-Qurt}ubi, Fi> Zila>l Al-Qura>n 

karya Sayyid Kutub, Al-Tafsi>r Al-Wasi>t} Li Al-Qura>n Al-Kari>m karya 

Muhammad Sayyid T{ant}awi, Al-Tafsi>r Al-Muni>r karya Wahbah al-Zuhaily. 

Jika perlu akan digunakan beberapa buku yang tidak hanya intens 

mengkaji masalah cadar wanita tapi diperlukan dalam penelitian ini, seperti 

buku-buku sejarah dan peradaban, serta beberapa kamus bahasa Arab untuk 

mendukung pemahaman kata berbahasa Arab yang membutuhkan pengertian 

dalam kajian ini, sebagai sumber sekunder. 

3. Metode Analisa Data 

Dalam tesis ini metode penafsiran yang digunakan ialah metode 

mawd}u’i (tematik) yang disajikan secara deskriptif kualitatif. Langkah-

langkah penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

a. Mengumpulkan ayat-ayat yang berhubungan dengan judul. 

b. Menyusun ayat sesuai dengan urutan turunnya (tarti>b al-nuzu>l). 
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c. Menafsirkan dan menguraikan ayat yang telah dihimpun. 

d. Melengkapi ayat dengan beberapa hadis yang berkaitan. 

e. Mengungkapkan berbagai sikap ulama terkait pembahasan. 

f. Memberikan analisa, sikap penulis dan kesimpulan. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam membahas, maka tesis ini ditulis dalam 

beberapa bab dan setiap bab terdiri dari pasal-pasal yang terkait antara satu 

dengan yang lainnya, dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat dan kegunaan penelitian, kerangka teoretik, penelitian 

terdahulu, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua membahas tentang sejarah cadar wanita yang meliputi 

sejarah pakaian wanita jahiliyah, asal usul cadar wanita, cadar sebagai budaya 

atau syi’ar agama. 

Bab ketiga membahas tentang h}ija>b dan aurat wanita. Bab ini 

meliputi terminologi h}ija>b dan kata yang ada hubungannya, yaitu jilba>b, 

khima>r, niqa>b, zi>nah. Aurat dan batas-batas aurat wanita. 

Bab keempat membahas makna cadar wanita muslimah dalam 

perspektif al-Qura>n. Bab ini meliputi cadar wanita dalam al-Qura>n, sikap 

ulama terhadap hukum dacar wanita muslimah, pendapat ulama yang 
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mewajibkan cadar wanita, pendapat ulama yang menjadikan cadar sebagai hal 

mubah, manfaat cadar bagi pemakainya. 

Bab kelima adalah bab penutup yang berisi kesimpulan yang ditarik 

dari pembahasan sub-sub sebelumnya dalam rangka menjawab masalah pokok 

yang telah dirumuskan di bagian pendahuluan dan juga memuat saran-saran 

konstruktif. 


